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ABSTRAK  

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing 

secara daring pada materi sistem peredaran darah dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan 2 subjek penelitian 

yaitu kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 3 sebagai kelas 

kontrol di SMA Negeri 1 Tondano tahun pelajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan 

data diperoleh dari pre-test dan posttest kelas eksperimen, pretest dan posttes kelas 

kontrol. Dari uji normalitas diperoleh data yang berdistribusi normal, dan rata-rata 

keseluruhan nilai n-gain pada pretest dan post-test untuk kelas Kontrol adalah 65,79 dan 

kelas eksperimen adalah 75,22. Hasil analisis data dengan tingkat signifikansi 0,05 

diperoleh t_hitung = -5,9048 <t_tabel = -1,711. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi sistem peredaran darah, karena hasil belajar siswa dengan model inkuiri 

terbimbing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, hasil belajar siswa, konvensional 
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ABSTRACT 

The research to determine the effect of applying the online guided inquiry on 

circulatory system topic to improving outcomes learning. This research used a quasi-

experimental design with 2 subjects, namely class XI MIA 1 as the experimental class 

and class XI MIA 3 as the control class at SMA Negeri 1 Tondano 2020/2021 year 

academic. Data collection techniques from the pre-test and post-test experimental class, 

pre-test and post-test control class. From the normality test, data were normally 

distributed, and the overall average n-gain value at the pre-test and posttest for the 

control class was 65.79 and the experimental class was 75.22. The results of data 

analysis with a significance level of 0.05 obtained t count = -5.9048 <t table = -1.711. 

Based on these results, it can be concluded that the guided inquiry model can improve 

student learning outcomes on the circulatory system material, because student learning 

outcomes with guided inquiry models are higher than student learning outcomes using 

conventional learning models. 

Keywords: guided inquiry, student learning outcomes, conventional 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha  manusia secara sadar dalam memupuk 

kepribadian sesuai dengan nilai-nilai yang ada dan nilai budaya yang ada di masyarakat 

(UU No.20 Tahun 2003). Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang menunjukkan 

adanya pencapaian tujuan pendidikan yang bergantung bagaimana proses belajar 

mengajar itu dirancang dan diterapkan secara professional oleh guru, sehingga nantinya 

akan tercapai suatu tujuan pendidikan nasional. Dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran, tentunya melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan peserta didik. Guru 

merupakan orang yang  mengadakan proses pembelajaran bagi siswa dengan keadaan 

yang dirancang secara sengaja, sistematik, dan berkesinambungan Sedangkan peserta 

didik sebagai subjek pembelajaran merupakan pihak yang menerima perlakuan yang 

diciptakan oleh guru.   

Pembelajaran pada hakikatnya mampu menyediakan system lingkungan yang 

mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri peserta didik.  Dalam pembelajaran 

biologi berkaitan dengan cara mencari tahu, memahami peristiwa, berdasarkan fakta  

dengan langkah-langkah ilmiah. Secara sistematik pembelajaran biologi bukan hanya 

berkaitan dengan penguasaan, pemecahan masalah terhadap peristiwa yang diadasarkan 

pada fakta-fakta fakta tetapi juga bagian dari proses penemuan. Oleh karena itu, siswa 

hendaknya diberikan pengalaman langsung dalam mempelajari biologi. 

" Biologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang kaedahnya memberikan dorongan 

terhadap siswa dalam mengembangkan pengalaman untuk dapat mengemukakan 

hipotesis melalui eksperimen, dan juga menyampaikan hasil eksperimen secara lisan 

dan tulisan. Keupayaan dalam membuat dugaan sementara terhadap masalah dengan 

menjadikan fakta-fakta sebagai kunci keberhasilan dalam memecahkan masalah. 

Kemampuan ini sangat ditunjang oleh kemampuan hipotesis dan pembuktiannya. 

Kemampuan berpikir analisis-sintesis atau hipotetik-deduktif akan mendorong cara 

berpikir tingkat tinggi dalam pengambilan keputusan pada diri peserta didik” 

(Suryaningsih, 2017). 

Pembelajaran biologi yang diharapkan dapat mengembangkan proses berpikir 

kritis, menjadi tempat dalam melatih diri untuk berani berpendapat, serta 

bertanggungjawab dalam menyelesaikan permasalahan dengan langkah-langkah ilmiah. 
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Namun hal ini berbeda dengan proses pembelajaran yang ada di SMA Negeri 1 

Tondano, muncul berbagai  permasalahan dalam proses pembelajaran secara daring 

terutama pada mata pelajaran biologi, permasalahan datang dari siswa itu sendiri. salah 

satu masalah yang dialami siswa yaitu, mengalami kesulitan dalam  memahami, dan 

menghubungkan antara struktur serta bioproses yang terjadi pada sistem peredaran 

darah. Hal ini menjadikan dampak bagi pemahaman siswa, terhadap materi sistem 

peredaran darah serta proses dalam menyelesaikan masalah, sehingga berujung pada 

hasil belajar yang kurang maksimal. 

Peneliti memiliki alasan dalam penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing,  

peneliti meyakini dengan penerapan inkuiri terbimbing siswa dapat memahami, 

mengembangkan pemikiran kritis, berani, dan tertarik dalam mempelajari biologi. 

Dalam proses pembelajaran, inkuiri bisa menjadi wahana dalam memberikan umpan 

positif dari guru dan siswa dalam mempengaruhi proses pembelajaran serta hasil belajar 

yang diperoleh siswa. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

inkuiri terbimbing secara daring pada materi sistem peredaran darah dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tondano Jl. Gunung Agung, No. 315, pada 

bulan September tahun ajaran 2020/2021. 

Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Variabel bebas meliputi 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing secara daring dan variabel terikat 

meliputi hasil belajar siswa. 

 

Instrumen penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Dokumentasi, dan soal 

objektif berupa pre-test, dan  post-test.  

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas XI MIA. Jadi sampel penelitian 

adalah kelas XI MIA 1 dan XI MIA 3 SMA Negeri 1 Tondano. 

 

Teknik Analisis Data 

Statistik data dianalisis dengan uji t yang taraf signifikansinya (α= 0.05). 

Sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji N-gain score (Sudjana, 2005) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas eksperimen yaitu kelas XI MIA 1 

yang menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas kontrol yaitu kelas XI 

MIA 3  yang menggunakan model konvensional. Data hasil belajar pre-test dan post-

test kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 1. dan data hasil belajar pre-test, dan post-test 

kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 1  Pre-test dan post-test kelas kontrol  
Nilai 

 

Data 

 

Pre-test 

 

Post-test 

 

N 25 25 

minimum 16 52 

maksimum 68 84 

Rata-rata 42,40 71,04 

 

Tabel 2 Pre-test dan post-test kelas eksperimen 
Nilai 

 

Data 

 

Pre-test 

 

Post-test 

 

N 25 25 

minimum 16 76 

maksimum 68 100 

Rata-rata 43,04 85,76 

 
 

Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 2. dapat diketahui pada kelas kontrol dengan 

perlakuan yang diberikan dengan penerapan model konvensional dan kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan model inkuiri terbimbing yang diterapkan secara daring 

melalui aplikasi zoom meeting, dan whatsApp group. Hasil belajar yang diperoleh dari 

nilai rata-rata pre-test 42,40 dari jumlah sampel 25 siswa di kelas kontrol dan diperoleh 

nilai rata-rata pre-test 43,04 dari jumlah sampel 25 siswa di kelas eksperimen. 

Selanjutnya kedua data dilakukan uji normalitas data, dan kedua data berdistribusi 

normal. Nilai signifikansi normalitas data 0,243 > 0,05 pada kelas eksperimen dengan 

Lhitung 0.0881< Ltabel 0.1772 dan nilai signifikansi normalitas 0,233 > 0,05 pada kelas 

kontrol dengan  Lhitung 0,1092 < Ltabel 0.1772. Selanjutnya data dilakukan uji 

homogenitas dan data diperoleh nilai Fhitung 1,12 < Ftabel 1,98 sehingga menunjukkan 

bahwa data pada kedua sampel bersifat homogen.  

 

Tabel 3 Interpretasi n-gain score 

Nilai <g> Kategori 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0.3 ≤ g ≤ 0.7 Sedang 

<g> < 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 

 

                              Tabel 4 Hasil n-gain score  

Kelas Nilai Kategori 

Eksperimen 0,8 Tinggi 
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Kontrol 0,3 Rendah 

 

Data kemudian dianalisis dengan pengujian gain score untuk rata-rata gain score 

dari hasil belajar pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan 

Tabel 3. jika interpretasi nilai gain score berada pada ≥ 0,7 dikategorikan tinggi, untuk 

nilai gain score yang berada diantara 0.3 ≤ g ≤ 0.7  dikategorikan sedang, dan nilai gain 

score yang nilainya < 0,3 dikategorikan rendah (Hake. 1999).  

Berdasarkan Tabel 4. hasil gain score menunjukkan adanya peningkatan terhadap 

kemampuan pemahaman siswa yang diberikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Setelah uji analisis persyaratan dilakukan, maka 

dilanjutkan dengan uji hipotesis yang menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hasil perhitungan uji menunjukkan bahwa nilai uji hipotesis berada pada titik kritis 

diperoleh Thitung = -5,9048 dan Ttabel sebesar -1,711 , maka H1 diterima dan H0 ditolak.  

Penelitian ini telah dilaksanakan secara daring di SMA Negeri 1 Tondano, dalam 

empat kali tatap muka melalui media aplikasi zoom meeting, dan whatsApp group. 

Sebelum proses belajar daring dilaksanakan, kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih 

diberikan pre-test yang dibagikan melalui google formulir, yang tujuannya mengetahui 

pemahaman awal siswa pada materi sistem peredaran darah sebelum adanya perlakuan. 

Setelah pre-test selesai dilaksanakan, maka diperoleh hasil rata-rata nilai pre-test untuk 

kelas eksperimen = 43.04 dan kelas kontrol = 42.40. Setelah proses belajar mengajar 

secara daring dilaksanakan, selanjutnya pemberian post-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen diperoleh rata-rata  = 85.76, 

dan kelas kontrol diperoleh rata-rata = 71,04. Pemberian post-test bertujuan untuk 

mengetahui seberapa dalam tingkat pemahaman siswa terhadap materi sistem peredaran 

darah setelah adanya perlakuan dengan menggunakan model inkuri terbimbing dan  

model konvensional.  

Pengujian n-gain score dilakukan dalam menguji besar selisih nilai rata-rata 

antara hasil pre-test dan post-test kedua kelas, nilai rata-rata pre-test dan post-test pada 

kelas eksperimen = 75,22 dan rata-rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol = 65,79. 

Hal ini menujukkan adanya perbedaan perolehan nilai rata-rata, yang diperoleh kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh kelas 

kontrol. Hasil rata-rata keseluruhan pre-test dan post-test antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki selisih = 9,43. Selisih nilai dari rata-rata pre-test dan post-test 

kedua kelas ini menunjukkan adanya perbedaan dalam perolehan hasil belajar, serta 

pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh siswa pada materi sistem peredaran darah. 

Berdasarkan selisih nilai rata-rata yang diperoleh, maka implementasi inkuiri 

terbimbing dapat dinyatakan efektif dalam memberikan pemahaman bagi siswa, serta 

kemauan dalam mempelajri biologi dan memberikan dampak terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Veri dkk, dengan penerapan Inkuiri 

Terbimbing dimana perbandingan kedua kelas yang ditelitinya untuk kelas eksperimen 

memperoleh nilai  rata-rata = 81.70 dan nilai rata-rata kelas kontrol = 69.50, selisih nilai 

rata-rata kedua kelas sebesar = 12.20 (Veri A. 2016). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan secara daring, dapat 

membantu siswa dalam memahami materi sistem peredaran darah. Proses pembelajaran 

dengan inkuiri memberikan kesempatan siswa untuk merumuskan, memberikan 

argumentasi berupa hipotesis dan melakukan uji hipotesis berdasarkan hasil literasi dari 
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sumber yang relevan untuk menjawab permasalahan atas masalah yang disajikan, 

misalnya berkaitan dengan proses, serta sebab akibat yang terjadi dalam peredaran 

darah, dengan konsep pemahaman dan penyampaian mereka. Model pembelajaran 

inkuiri ini dapat diterapkan guru dan memvariasikan pembelajaran dalam kelas agar 

supaya siswa tidak merasa bosan, inkuiri terbimbing dapat diterapkan dalam kegiatan 

observasi, maupun penjelasan konsep materi pembelajaran yang menjadi lembar kerja 

siswa secara individu atau berkelompok. 

KESIMPULAN 

 Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry Learning) 

pada materi sistem perdaran darah memberikan perbedaan  terhadap hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan secara daring berpengaruh 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah di kelas XI 

MIA SMA Negeri 1 Tondano. 
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